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Kekuasaan Ceo Dan Pemilihan Auditor
Claudia Palembangan
Program Studi Akuntansi
Fakultas Bisnis Universitas Kristen Duta Wacana
ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh
kekuasaan CEO terhadap pemilihan auditor Big4 atau non Big4. Penelitian ini juga
didukung dengan variabel bebas lain yakni variabel delegasi wewenang penunjukkan
auditor independen serta variabel kontrol berupa ukuran perusahaan, Kinerja
perusahaan. Sampel yang digunakan merupakan perusahaan manufaktur dan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2006-2015. Dari total 160 perusahaan
manufaktur, sebanyak 148 yang memenuhi kriteria sampel penelitian yang telah
ditetapkan. Pengujian hipotesis menggunakan regresi logistik dengan bantuan SPSS
21. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kekuasaan CEO berpengaruh negatif
signifikan terhadap pemilihan auditor Big4, delegasi wewenang kepada dewan
komisaris berpengaruh positif signifikan terhadap pemilihan auditor Big4, ukuran
peruusahaan berpengaruh pofitif signifikan terhadap pemilihan auditor Big4, kinerja
perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap pemilihan auditor Big4.

Kata kunci: Kekuasaan CEO, Pemilihan Auditor, Delegasi, Ukuran Perusahaan,
Kinerja Perusahaan.

ABSTRACT

This study purposed to find the impact of CEO power on auditor choice, Big4
or Non Big4. The research supported by delegation of authority to appoint
independent auditors as variable independent, firm size and firm performance as
variable control. Sampel research are manufactur firms listing at Bursa Efek
Indonesia from period 2006-2015. From total 160 manufactur firms, 148 firms meets
the criteria. Hypothesis test using logistic regression with SPSS 21th. This research
find that CEO power have negative significant impact to auditor choice Big4,
delegation of authority have positive significant impact to auditor choice Big4, firm
size have positive significant impact to auditor choice Big4, firm performance have
positive significant impact to auditor choice Big4.

Key words: CEO Power, Auditor Choice, Delegation, Firm Size, Firm Performance.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Menghadapi era globalisasi dan Asean Economic Community, perusahaan
dituntut untuk gesit dalam mengembangkan inovasi dan strategi yang baru agar
mampu bersaing dengan pasar global. Peranan manajemen sangat berpengaruh
dalam penentuan strategi perusahaan. Dalam suatu perusahaan terdapat beberapa
tingkatan manajemen, yakni manajemen puncak, menengah, dan bawah. Tingkatan
manajemen tesebut mendefinisikan batas-batas tugas dan tanggung jawab seorang
manajer. Manajemen bawah memiliki tanggung jawab untuk melakukan eksekusi
terhadap rencana-rencana yang telah ditetapkan oleh manajer pada level yang lebih
tinggi. Sementara itu, manajemen tingkat menengah memiliki tugas untuk
melaksanakan serta memastikan tercapainya suatu tujuan. Dengan tanggung jawab
demikian, manajemen menengah harus memiliki keahlian interpersonal seperti
berkomunikasi, bekerjasama, dan memotivasi orang lain. Tanggung jawab yang
lebih tinggi dipegang oleh manajemen puncak, pada level ini manajer bertanggung
jawab atas pengaruh yang muncul akibat keputusan-keputusan manajemen
keseluruhan perusahaan. Oleh karena itu manajemen puncak harus memiliki

kemampuan merumuskan konsep.

Manajemen puncak memiliki peran yang besar pada pengambilan keputusan
strategis dalam suatu perusahaan. Darmadi (2010) mengungkapkan bahwa
Indonesia merupakan salah satu negara penganut two-tier system yang
membedakan peran Board of Director menjadi dua, yakni dewan pengawas dan
dewan pelaksana. Dewan pengawas terdiri dari direktur non-eksekutif independen

dan direktur non-eksekutif non independen, sementara dewan pelaksana diperankan



olen CEO, CFO, COO, CIO atau C-level management lainnya. Pada praktiknya,
posisi CEO (Chief Executive Officer) sering kali digunakan untuk menunjuk jabatan
manajerial tertinggi seperti presiden direktur atau direktur utama. Namun
sebenarnya CEO tidak hanya merujuk pada presiden direktur atau direktur utama,
tetapi CEO juga dapat diperankan oleh kepala kantor yang mengurusi administrasi

dan kepersonaliaan.

Masing-masing CEO memiliki kapasitas kekuasaan yang berbeda-beda.
Berdasarkan literatur konvensional Finkelstein (1992), kekuasaan didefinisikan
sebagai kapasitas individual dalam menggunakan kemauan mereka. Dalam jurnal
tersebut juga disebutkan empat tipe kekuasaan, yakni (1) kekuasaan struktural,
kekuasaan struktural ialah tipe kekuasaan yang paling umum karena kekuasaan
tersebut didasarkan pada struktur formal dan kedudukan CEO dalam
organisasi/perusahaan. (2) kekuasaan kepemilikan, kekuasaan yang dimiliki oleh
seseorang atau karena kepemilikannya terhadap saham dalam perusahaan. (3)
kekuasaan ahli, kemampuan CEO untuk menghadapi kontijensi lingkungan
penugasan yang dikontribusikan untuk kesuksesan organisasi merupakan sumber
penting dari kekuasaan. Terlebih lagi jika CEO telah mengembangkan hubungan
dengan unsur-unsur dari lingkungan penugasan, semakin besar kemampuan mereka
dalam mengatasi kontijensi lingkungan penugasan maka semakin besar kekuasaan
ahli yang dimiliki. (4) kekuasaan kehormatan, salah satu sumber penting kekuasaan
berasal dari status personal. Kehormatan juga menunjukkan bahwa CEO yang
memiliki kualifikasi gilt-edged dan teman-teman yang kuat. Legitimasi perusahaan

bergantung sebagian pada kehormatan manajernya.

Menurut Jensen & Meckling (1976), ketika hubungan antara pemegang

saham dan manajer suatu perusahaan sesuai dengan definisi hubungan murni



agensi, bukan suatu hal yang mengejutkan bahwa isu terkait “pemisahan
kepemilikan dan pengendalian” dalam penyebaran kepemilikan perusahaan modern
merupakan sesuatu yang lekat dengan masalah umum keagenan. Masalah keagenan
didefinisikan sebagai pertentangan kepentingan yang timbul antara prinsipal
(pemegang saham) dan agen (manajemen). Pertentangan ini dapat muncul jika
manajemen memiliki kepentingan lain seperti keinginan untuk memutarbalikkan
informasi keuangan agar terlihat baik sementara kinerja perusahaan sedang
memburuk. Pada sisi lain, pemegang saham selaku pengguna informasi keuangan
tersebut berisiko untuk mengambil keputusan yang tidak tepat. Berdasarkan
tanggung jawabnya, manajemen harusnya berusaha untuk meningkatkan
kesejahteraan pemilik atau pemegang saham. Namun dalam pelaksanaannya,

manajer belum tentu berperilaku seperti yang diharapkan pemilik perusahaan.

Manajemen cenderung melakukan intervensi terhadap informasi akuntansi
karena mungkin saja mereka akan mendapatkan insentif jika kinerja perusahaan
terlihat baik. Akan tetapi, tidak sedikit juga manajemen yang megimprovisasikan
transparansi akuntansi dengan mempekerjakan auditor profesional seperti Big4.
Kekuasaan CEO yang paling kuat dapat memiliki pengaruh yang cukup signifikan
terhadap pengambilan keputusan. Pada beberapa perusahaan, CEO memegang
peranan penting sebagai pengambil keputusan utama. Sementara di perusahaan lain,
keputusan lebih tepatnya diambil berdasarkan diskusi antar eksekutif puncak.
Keputusan manajerial bisa ya atau tidak berpengaruh terhadap hasil perusahaan,
tetapi jika hal itu mempengaruhi maka karakter eksekutif dan variabel organisasi
dapat berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Menurut Adams et al. (2005) kita
perlu mengukur kapasitas kuasa pengambilan keputusan yang terkosentrasi di

tangan CEO. Mungkin saja orang lain dengan kedudukan manajerial puncak turut



berpartisipasi dalam pengambilan keputusan dengan CEO tersebut. Semakin tinggi
jumlah dari keputusan-keputusan yang relevan, maka kekuasaan CEO cenderung
semakin lemah. Jika demikian, pada dasarnya kita hanya berfokus pada kekuasaan
struktural, terutama kekuatan CEO yang lebih dibandingkan jajaran direksi dan
eksekutif puncak lainnya dikarenakan kepemilikan saham, gelar, status sebagai

pendiri, dan status sebagai orang dalam jajaran tersebut.

Perusahaan dengan kekuasaan CEO yang kuat cenderung berdampak pada
keputusan pelaporan keuangan yang signifikan, pada penelitian ini penulis
mengukur dampak tersebut terhadap pemilihan auditor. Khususnya kecenderungan
perusahaan dengan kekuasaan CEO yang lebih untuk memilih auditor internasional
seperti Big4 sebagai sinyal untuk menyediakan kualitas pelaporan keuangan yang
baik dengan maksud mengurangi risiko asimetri informasi. Penelitian sebelumnya
yang menyatakan bahwa dalam rangka melindungi reputasi dan munculnya risiko
litigasi yang timbul akibat kegagalan audit, auditor Big4 menyajikan pengawasan

yang lebih baik dibandingkan dengan auditor non Big4 DeAngelo (1981).

Prespektif yang berbeda muncul dengan menyatakan bahwa perusahaan
dengan CEO kuat mungkin enggan menggunakan jasa auditor Big4 untuk
meningkatkan Kkualitas transparansi pelaporan keuangan karena CEO bisa saja
mengejar insentif untuk memutarbalikkan informasi akuntansi terkait kinerja
perusahaan yang buruk agar dapat mengelabuhi pihak prinsipal, dalam hal ini yang
dimaksud ialah pihak prinsipal selain CEO yang juga memiliki saham perusahaan.
Akan tetapi di sisi lain, tidak semua perusahaan dengan CEO kuat enggan
menggunakan jasa auditor internasional seperti Big4 karena kemungkinan terdapat
insentif bagi CEO jika mampu menyajikan pelaporan keuangan yang berkualitas

dengan menggunakan jasa Big4. Pada penelitian Liu dan Jirapon (2010)



menunjukkan pemegang saham signifikan melakukan pertimbangan kontrak
terhadap kekuasaan CEO. Mereka meneliti pengaruh kekuasaan CEO terhadap
tingkat obligasi dan imbal hasil. Adams et al. (2005) juga melakukan eksplorasi
mengenai dampak dari kekuasaan CEO terhadap volatilitas kinerja perusahaan.
Adams berasumsi bahwa CEO yang kuat cenderung membagi kekuasaannya
dengan eksekutif puncak lainnya yang memegang peran sebagai penasihat penting
dan melakukan pengawasan pada pengambilan keputusan perusahaan. Bukti
empirisnya menunjukkan bahwa ada hubungan yang positif antara volatilitas
kinerja perusahaan dengan derajat kekuasaan CEO cenderung meningkatkan

keputusan yang keliru.

Dengan menganut two-tier system, idealnya pemilihan auditor dilakukan oleh
Komite audit dan dewan komisaris selaku dewan pengawas, namun pada praktiknya
beberapa perusahaan di Indonesia memberi wewenang kepada direksi untuk
menunjuk Kantor Akuntan Publik. Dengan peran direksi yang memilih KAP
mungkin saja menimbulkan konflik kepentingan, terlebih lagi jika direksi memiliki
kepemilikan saham atas perusahaan yang dipimpin. Jasa audit sebenarnya
dibutuhkan ketika permintaan akan pengawasan meningkat karena kemungkinan
terjadinya konflik kepentingan antara pemilik dan manajemen, namun jika direksi
juga menjadi pemilik saham dari perusahaan tersebut maka kecenderungan
pengurangan pengawasan terhadap manajemen bisa saja terjadi. Oleh karena itu

jika kekuasaan semakin kuat manajemen bisa saja memilih auditor non Big 4.

Dengan berbagai argumen di atas, penulis melakukan adaptasi dari penelitian
yang dilakukan oleh Zenghui Liu et al. (2015) yang menguji pengaruh kekuasaan
CEO terhadap pemilihan auditor seperti yang telah dijelaskan sebelumnya

mengenai hubungan dua variabel tersebut dengan menambahkan variabel bebas



lain, yakni delegasi. Pada studi empiris kali ini, penulis melakukan penelitian
terhadap kekuasaan CEO vyang diproksikan oleh kekuasaan struktural dan
kekuasaan kepemilikan serta pengaruh delegasi terhadap pemilihan auditor
independen. Kekuasaan dianggap lebih kuat jika CEO memiliki kekuasaan
struktural serta kepemilikan saham terhadap perusahaan yang dijalankan, dan
sebaliknya. Kemudian penulis berfokus terhadap efek dari kekuasaan CEO yang
kuat cenderung memilih auditor Big4. Penelitian yang mengkaji mengenai
kekuasaan CEO terhadap pemilihan auditor masih jarang dilakukan di dalam

negeri, untuk itu penulis meneliti pengaruh variabel tersebut.

1.2. Rumusan Masalah

Perusahaan dengan kekuasaan CEO yang lebih cenderung untuk memilih
auditor internasional seperti Big4 sebagai sinyal untuk menyediakan kualitas
pelaporan keuangan yang baik, hal tersebut dilakukan demi mengurangi risiko
asimetri informasi. Fan & Wong (2005) berpendapat bahwa perusahaan lebih
mungkin untuk menyewa auditor ternama ketika struktur kepemilikan perusahaan
menunjukkan konflik keagenan. Penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa
dalam rangka melindungi reputasi dan munculnya risiko litigasi yang timbul akibat
kegagalan audit, auditor Big4 menyajikan pengawasan yang lebih baik
dibandingkan dengan auditor Non Big4 DeAngelo (1981). Kemudian saat
merumuskan penelitian ini, penulis melihat terdapat variabel lain yang menarik
untuk dijadikan variabel bebas yaitu delegasi. Delegasi wewenang penunjukkan
auditor independen diberikan kepada dewan komisasris atau direksi. Wardhani
(2006) menyebutkan bahwa direksi dalam suatu perusahaan akan menentukan

kebijakan yang akan diambil atau strategi perusahaan tersebut secara jangka pendek



maupun jangka panjang, serta peran dewan komisaris dalam suatu perusahaan lebih
ditekankan pada fungsi monitoring dari kebijakan direksi. Pemilihan auditor
merupakan suatu keputusan yang berdampak pada kualitas laporan keuangan,
dengan didukung oleh argumen Wardhani (2006) maka dapat dikatakan bahwa
terdapat pengaruh antara dewan komisaris dan direksi terhadap pemilihan auditor
jika dilihat dari dua fungsi yang berbeda. Penelitian ini juga didukung dengan
memperhatikan variabel kontrol yang terdiri dari ukuran perusahaan yang diukur
dengan total aset, kinerja perusahaan dengan return on assets. Dengan uraian

tersebut, penulis menyajikan rumusan masalah sebagai berikut:

1. Apakah kekuasaan CEO yang kuat berpengaruh terhadap pemilihan auditor
Big4?

2. Apakah delegasi wewenang kepada dewan komisaris berpengaruh terhadap
pemilihan auditor Big4?

3. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pemilihan auditor Big4?

4. Apakah kinerja perusahaan berpengaruh terhadap pemilihan auditor Big4?

1.3. Tujuan Penelitian

Dengan berbagai penjelasan di atas, penelitian ini dilakukan dengan tujuan
sebagai berikut:
1. Untuk menguji pengaruh kekuasaan CEO yang kuat terhadap pemilihan auditor
Big4.
2. Untuk menguji pengaruh delegasi wewenang dewan komisaris terhadap

pemilihan auditor Big4.

3. Untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan terhadap pemilihan auditor Big4.



4. Untuk menguji pengaruh kinerja perusahaan terhadap pemilihan auditor Big4.

1.4. Kontribusi Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi bagi pemegang saham
untuk melihat perilaku CEO di Indonesia terhadap pemilihan auditor. Kemudian
penelitian ini juga dapat bermanfaat bagi regulator dalam memberikan pandangan
tugas penunjukkan auditor. Jika akhirnya hasil penelitian menunjukkan adanya
pengaruh yang positif antara delegasi oleh Dewan komisaris dengan pemilihan
auditor maka sebaiknya regulator menetapkan idealnya suatu perusahaan tidak
mendelegasikan penunjukkan auditor independen kepada manajemen karena
manajemen merupakan pelaksana. Dewan komisaris dengan bantuan komite audit
lah yang sebaiknya melakukan penunjukkan auditor independen sebagai wujud

tugas pengawasan.

1.5. Sistematika Penelitian

BAB I, Pendahuluan, berisi tentang Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan

Penelitian, Kontribusi Penelititan serta Sistematika Penelitian.

BAB Il, Berisi Landasan Teori yang menjadi acuan pemikiran dalam
pembahasan masalah yang diteliti dan dasar dari analisis yang diambil
dari berbagai literatur, ringkasan Penelitian Terdahulu yang memiliki
relevansi dengan penelitian ini, Kerangka Pemikiran Teoritis dan

Perumusan Hipotesis, Model Analisis, serta Kerangka Berpikir.



BAB I,

BAB 1V,

BAB YV,

Metode Penelitian berisi cara-cara meneliti dengan penguraian variabel
penelitian dan Definisi Variabel, Kriteria Sampel, Sumber Data,

Prosedur Pengumpulan Data, Teknik Analisis.

Hasil dan Pembahasan merupakan bab inti pada laporan penelitian ini.
Pada bab ini diuraikan tentang deskripsi hasil analisis pembahasan

objek penelitian.

Penutup, berisi tentang simpulan dari laporan penelitian yang telah
dilakukan dan didasarkan atas hasil analisis. Pada bab ini juga berisi
pembahasan dan saran bagi pihak-pihak yang berkepentingan terhadap

hasil penelitian, maupun bagi penelitian berikutnya.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
5.1. Simpulan

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian, landasan teori, hipotesis, serta

hasil pengujian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

Dari total 160 perusahaan manufaktur dalam periode penelitian tahun 2006-2015
yang terdaftar di BEI, sebanyak 148 perusahaan yang memenuhi Kriteria sampel
dengan jumlah 1170 data yang tersedia. Setelah dilakukan seleksi data outliers,
sebanyak 1160 data yang diolah dalam penelitian ini. Dari total tersebut, terdapat
452 perusahaan yang menggunakan auditor Big4 dan 708 perusahaan sisanya
menggunakan auditor Non Big4. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 39%
perusahaan yang menjadi sampel penelitian memilih auditor berkualitas dalam hal

ini Big4 sebagai auditor mereka.

H1 dalam penelitian ini ditolak, hal ini menunjukkan bahwa kekuasaan CEO
tidak berpengaruh dalam pemilihan auditor Big4. H2 memiliki pengaruh positif
artinya delegasi wewenang kepada dewan komisaris berpengaruh terhadap
pemilihan auditor Big4. Hasil uji H3 dan H4 dalam penelitian ini juga memiliki
pengaruh positif yang artinya jika ukuran perusahaan dan kinerja perusahaan

memiliki pengaruh terhadap pemilihan auditor Big4.

Melalui penelitian ini dapat diamati bahwa di Indonesia, CEO atau dengan
kata lain Direktur Utama masih enggan dalam memilih auditor berkualitas sebagai
auditor independen perusahaannya. Hal ini mungkin menjadi suatu kenyamanan
bagi mayoritas perusahaan di Indonesia untuk memilih auditor Non Big4 sebagai

sinyal untuk menyembunyikan kinerja perusahaan yang kurang baik.
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Hasil dari penelitian ini mengungkapkan bahwa fungsi pengawasan yang
dilakukan oleh Dewan Komisaris (wakil pihak prinsipal) cukup baik dengan
menunjuk auditor Big4 dibandingkan Non Big4. Sementara itu Dewan Direksi

selaku pihak agen justru cenderung memilih auditor Non Big4.

5.2. Keterbatasan
Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan antara lain:

Proksi variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini hanya terdiri dari
kekuasaan struktural dan kekuasaan kepemilikan, serta distribusi dari CEO dengan
dua kekuasaan yang dimiliki dibandingkan CEO dengan hanya satu kekuasaan
menjadi tidak proporsional. Sulitnya menentukan proksi yang objektif untuk

variabel kekuasaan CEO menjadi keterbatasan penelitian.

Selain itu, sumber data yang digunakan merupakan data sekunder, oleh sebab
itu beberapa sampel harus dikeluarkan karena beberapa data yang diperoleh dari

www.idx.co.id kurang lengkap.

Penelitian ini hanya menggunakan perusahaan menufaktur sehingga hasil

penelitiannya tidak mencerminkan generalisasi dari perusahaan yang listing di BEI.

5.3. Saran

Beberapa keterbatasan di atas mempengaruhi hasil penelititan dan dapat
dipertimbangkan pada penelitian selanjutnya. Kekuasaan CEO pada penelitian ini
menggunakan proksi kekuasaan struktural dan kekuasaan kepemilikan, kemudian

dikategorikan dengan menggunakan variabel dummy. Untuk penelitian ke depan
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sebaiknya menggunakan proksi lain seperti gaji, sehingga pengukuran kekuasaan

CEO jadi lebih kuat.

Saran bagi peneliti selanjutnya juga dapat menambahkan Kkriteria perusahaan
yang mengalami kesulitas finansial / kinerja keuangan yang buruk untuk
membuktikan pengaruh jika perusahaan memiliki kesulitan finansial, manajemen
cenderung memilih auditor Non Big4 atau tidak untuk menghindari transparansi

informasi kesulitan yang dialami.

Selanjutnya, penelitian ini lebih baik tidak hanya dilakukan pada perusahaan
manufaktur. Penelitian berikutnya lebih baik menambahkan sampel pada
perusahaan sektor lain agar variablitas data yang dimiliki juga lebih banyak, serta
variabel bebas yang kuat juga perlu ditambahkan untuk mendukung penelitian

selanjutnya.

Saran juga ditujukan bagi regulator agar dengan segera menetapkan pihak yang
berwenang dalam melakukan penunjukkan auditor independen agar dapat
mengurangi terjadinya risiko agency problem atau kecurangan lainnya yang

mungkin terjadi.
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